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BAB I​

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

​ Kerja Praktik merupakan salah satu kegiatan perkuliahan yang wajib 

dilaksanakan oleh semua mahasiswa LNG Academy pada semester 5. Pemahaman 

tentang permasalahan di dunia industri akan banyak diharapkan menunjang 

pengetahuan yang didapat dari materi perkuliahan sehingga mahasiswa dapat 

menjadi salah satu sumber daya manusia yang siap menghadapi dunia kerja. 

Dengan syarat yang telah ditetapkan, mata kuliah kerja praktik telah menjadi salah 

satu pendorong utama bagi tiap – tiap mahasiswa untuk mengenal kondisi di 

lapangan kerja dan untuk melihat keselarasan antara ilmu pengetahuan yang 

diperoleh di bangku kuliah dengan aplikasi praktis dan sarana di dunia kerja. 

Kerja Praktik (KP) merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh 

oleh setiap mahasiswa di Politeknik Negeri Jakarta dan mahasiswa diwajibkan 

mengikuti Kerja Praktik ini sebagai salah satu syarat untuk lulus.  

PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan adalah industri yang 

cocok untuk menjadi tempat pembelajaran dan pelatihan yang berkaitan dengan 

sumber daya minyak dan gas bumi karena memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai dan mendukung pembelajaran serta pelatihan peserta kerja praktik. 

Fasilitas yang dimiliki RU V Balikpapan mulai dari Refinery Unit yang ditambah 

dengan sub-unit pendukung lainnya, seperti laboratorium dan workshop sangat 

menunjang kegiatan kerja praktik dan pemahaman mahasiswa terkait industri 

migas secara komprehensif.  

PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang oil & gas yang mengolah minyak mentah 

menjadi berbagai produk bahan bakar dan produk turunan lainnya. Dalam setiap 

tahapan proses pengolahan, peralatan beroperasi pada kondisi tekanan dan 

temperatur tinggi serta bersinggungan langsung dengan fluida hidrokarbon yang 

berpotensi menimbulkan korosi, erosi, maupun degradasi material. Oleh karena 

itu, aspek keandalan dan integritas peralatan proses menjadi faktor yang sangat 
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penting dalam menjamin keselamatan kerja, perlindungan aset perusahaan, serta 

kelangsungan operasional kilang.  

Salah satu peralatan statis yang berperan penting dalam rangkaian proses 

pengolahan di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan adalah 

Naphtha Splitter Column C-3-20A. Column ini berfungsi untuk memisahkan 

fraksi ringan dan fraksi berat naphtha melalui proses distilasi sehingga produk 

yang dihasilkan dapat memenuhi spesifikasi mutu yang telah ditetapkan sebelum 

dialirkan ke proses selanjutnya. 

Selama beroperasi dalam kondisi temperatur dan tekanan tertentu, shell 

column terpapar lingkungan proses yang berpotensi menimbulkan degradasi 

material. Salah satu bentuk kerusakan yang umum terjadi adalah penipisan 

dinding (thinning) akibat korosi internal, erosi, maupun kombinasi keduanya. Jika 

tidak terdeteksi, penipisan ini dapat mengurangi kekuatan mekanis shell, 

menurunkan faktor keselamatan desain, serta meningkatkan risiko kebocoran atau 

bahkan kegagalan peralatan. 

Oleh karena itu, kegiatan inspeksi dan pemeliharaan berkala menjadi 

langkah penting dalam menjaga keandalan column. Analisis penipisan dilakukan 

melalui pengukuran ketebalan aktual menggunakan metode thickness 

measurement (misalnya ultrasonic test), kemudian dibandingkan dengan ketebalan 

minimum yang diizinkan sesuai standar desain dan kode yang berlaku. Dari hasil 

analisis tersebut dapat ditentukan tingkat keparahan penipisan serta estimasi 

remaining life peralatan. 

Berdasarkan hasil analisis, tahapan perbaikan shell dapat dilakukan 

melalui beberapa metode, seperti welding repair, pemasangan reinforcing pad, 

patching plate, hingga penggantian sebagian section shell apabila diperlukan. 

Seluruh tahapan perbaikan harus mengacu pada prosedur teknis dan standar 

keselamatan yang berlaku untuk memastikan kolom dapat kembali beroperasi 

secara aman dan andal.  

Melalui laporan Kerja Praktik ini, akan dijelaskan analisis penipisan yang 

terjadi serta tahapan perbaikan yang dilakukan pada Naphtha Splitter Column 

C-3-20A di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan. Pembahasan ini 
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bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai pentingnya analisis kondisi 

peralatan secara menyeluruh serta penerapan prosedur perbaikan yang tepat guna 

menjaga keandalan dan keselamatan operasi di lingkungan kilang minyak.  

Dengan melaksanakan Kerja Praktik di PT Kilang Pertamina Internasional 

RU V Balikpapan, diharapkan mahasiswa memiliki bekal kemampuan yang cukup 

diandalkan dalam menghadapi tantangan tugas yang sesuai dengan bidangnya. Di 

samping itu, kegiatan Kerja Praktik berguna juga sebagai langkah awal untuk 

membentuk etos kerja dan profesionalisme sebelum terlibat dalam dunia kerja. 

1.2 Batasan Masalah 

Kegiatan Kerja Praktik di PT Kilang Pertamina Internasional RU V 

Balikpapan ini berfokus di bagian Maintenance Area 3 (MA 3). Kegiatan yang 

dilaksanakan selama Kerja Praktik ini adalah mengobservasi penanganan dan 

mempelajari perbaikan serta sistem pemeliharaan pada equipment yang terdapat 

di area Proses Hydrocracking Complex (HCC) atau area kerja dari Maintenance 

Area 3. Fokus pembahasan di dalam laporan ini yakni terkait penipisan dan 

maintenance sebuah Equipment pada bagian Hydrocracking Complex (HCC) 

yakni equipment Naphtha Splitter Column. 

1.3 Rumusan Masalah  

​ Dari batasan masalah yang telah ditentukan di atas didapat rumusan 

masalah yang dapat diajukan dalam laporan ini yaitu : 

1.​ Mengapa dapat terjadi penipisan pada Naphtha Splitter Column C-3-20A? 

2.​ Bagaimana tahapan perbaikan shell pada Naphtha Splitter Column 

C-3-20A yang terdapat indikasi penipisan di PT Kilang Pertamina 

Internasional RU V Balikpapan? 

1.4 Tujuan Kerja Praktik 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan dilaksanakannya 

kerja praktik ini, yaitu : 
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1.4.1 Tujuan Umum 

1.​ Memperoleh gambaran nyata tentang lingkungan dan situasi kerja di 

Kilang Pertamina RU V Balikpapan mulai dari manajemen 

perusahaan, struktur organisasi, area lapangan dan proses kerja di 

lingkungan perusahaan. 

2.​ Mengenal secara langsung tentang proses-proses pengolahan minyak 

serta mengetahui metode penyelesaian terhadap suatu permasalahan 

yang terjadi pada sistem operasional di Kilang Pertamina RU V 

Balikpapan. 

3.​ Menerapkan pengetahuan teoritis ke dalam dunia praktik sehingga 

mampu menumbuhkan pengetahuan kerja sesuai dengan latar 

belakang keilmuan mahasiswa. 

1.4.2  Tujuan Khusus 

1.​ Untuk mengetahui penyebab penipisan yang terjadi pada shell 

Naphtha Splitter Column C-3-20A di Kilang Pertamina RU V 

Balikpapan 

2.​ Mengetahui, mempelajari dan memahami tahapan perbaikan shell 

pada Naphtha Splitter Column C-3-20A di Kilang Pertamina RU V 

Balikpapan. 

1.5 Manfaat Kerja Praktik 

Ada beberapa manfaat bagi mahasiswa, LNG Academy dan PT Kilang 

Pertamina Internasional RU V Balikpapan yang ingin dicapai sehubungan dengan 

dilaksanakan kerja praktik ini, yaitu : 

1.5.1  Bagi Mahasiswa 

1.​ Memenuhi SKS sebagai syarat kelulusan dari Prodi Teknik Mesin 

Jurusan Teknik Mesin LNG Academy – Politeknik Negeri Jakarta 

2.​ Memperoleh pengalaman kerja dan terlibat langsung dalam pekerjaan 

di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan, khususnya di 

department MA 3 (Maintenance Area 3). 
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3.​ Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku 

perkuliahan sebagai pengalaman dan wawasan terkait dunia kerja 

sebelum terjun langsung dalam dunia kerja baik di bidang industri 

maupun instansi pemerintahan. 

4.​ Meningkatkan keterampilan hard skill dan soft skill serta kreativitas 

diri di lingkungan kerja dan industri. 

5.​ Mahasiswa jadi lebih memahami permasalahan yang ada pada 

lingkungan kerja secara nyata. 

6.​ Melatih mahasiswa untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dibebankan kepadanya dalam dunia kerja.   

1.5.2  Bagi LNG Academy dan Politeknik Negeri Jakarta 

1.​ Sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum 

yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang terampil 

dalam bidangnya. 

2.​ Mencetak tenaga kerja yang terampil, jujur, dan berkualitas. 

3.​ Meningkatkan, memperluas, dan mempercepat kerjasama antara LNG 

Academy dan Politeknik Negeri Jakarta dengan industri atau instansi 

melalui program Kerja Praktik yang dilaksanakan oleh mahasiswa. 

1.5.3  Bagi PT  Kilang Pertamina International RU V Balikpapan  

1.​ Sebagai sarana meningkatkan kerjasama dengan lembaga perguruan 

tinggi, khususnya mengenai rekrutmen tenaga kerja. 

2.​ Dapat mengembangkan keilmuan dalam bidang sistem pemadam 

kebakaran yang handal di industri. 

3.​ Membantu pemerintah pada umumnya lembaga pendidikan 

khususnya dalam upaya menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas sesuai tuntutan dan harapan dunia kerja. 

1.6 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktik 

Waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik ini adalah :  

Judul Laporan : PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan, Jalan Yos  
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Sudarso, Mekar Sari, Balikpapan Tengah, Prapatan, Kec. 

Balikpapan Kota, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur 

Waktu ​​ : 2 Januari 2026 s.d. 28 Februari 2026 

Adapun jadwal orientasi sebagai berikut  

 

Tabel I-1 Timeline Pelaksanaan Kerja Praktik 

No Waktu Section  Keterangan 

1 2 Januari - 31 Januari 2026 MA 3 Orientasi Lapangan 

2 1 Februari - 28 Februari 2026 MA 3 Orientasi Lapangan dan 
Penyusunan Laporan 

 

1.7 Metodologi Pengumpulan Data 

Metodologi pengumpulan data dalam kerja praktik ini terdiri dari 

observasi, diskusi dan studi literatur. 

1.​ Observasi  

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi berupa data – 

data, alat dan spesifikasi yang digunakan dalam dunia industri minyak. 

Observasi ini sangat penting untuk menambah pengetahuan mahasiswa 

dan sebagai salah satu sumber bagi mahasiswa untuk menyusun laporan. 

2.​ Diskusi 

Metode ini digunakan untuk menambah informasi yang 

sebelumnya telah diperoleh melalui metode observasi. Metode diskusi ini 

dilakukan kepada para engineer dan mitra kerja pada saat praktik lapangan 

untuk memperoleh penjelasan prinsip kerja suatu peralatan.  

3.​ Studi Literatur 

Studi literatur merupakan salah satu metode yang sangat efektif 

dalam rangka mencari informasi – informasi yang sangat dibutuhkan. 

Studi literatur biasanya dilakukan di document file dan manual book 
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langsung dari Stationary MA 3 dan Stationary Equipment Inspection 

Engineer yang memiliki persediaan buku yang cukup lengkap. 

1.8 Sistematika Penulisan Laporan 

Untuk memberi gambaran secara garis besar, dalam hal ini dijelaskan isi 

dari tiap – tiap bab dari laporan ini. Sistematika penulisan dalam pembuatan 

laporan ini adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang kerja praktik, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, waktu dan tempat pelaksanaan kerja praktik, 

metodologi pengumpulan data serta sistematika penulisan laporan. 

BAB II PROFIL PERUSAHAAN 
Berisi gambaran umum PT Pertamina dan PT Kilang Pertamina 

Internasional RU V Balikpapan mengenai sejarah, visi dan misi, tata nilai, 

fasilitas, struktur organisasi, dan sebagainya. 

BAB III LAPORAN KERJA PRAKTIK 
Berisi tentang bentuk kegiatan kerja praktik yang dilaksanakan beserta 

informasi mengenai objek yang akan dibahas seperti prinsip kerja column, 

analisis penipisan serta tahapan perbaikan shell pada Naphtha Splitter Column 

C-3-20A. 

BAB IV PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang kesimpulan serta saran untuk kegiatan 

maintenance equipment dan pelaksanaan kegiatan Kerja Praktik (KP) di PT 

Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Berisi referensi atau asal kutipan yang ada pada bagian awal dan bagian 

inti dari laporan kerja praktik. 

LAMPIRAN 

Bagian ini memuat halaman data atau gambar yang diambil saat kerja praktik. 
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BAB IV​

PENUTUP 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil inspeksi, analisis ketebalan dan mekanisme kerusakan, 

serta perhitungan kelayakan operasi pasca perbaikan pada Naphtha Splitter 

Column C-3-20A di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1.​ Hasil pengukuran ketebalan awal menunjukkan adanya penipisan 

signifikan pada shell C-3-20A area MH-2 dengan ketebalan minimum 

mencapai 3,78 mm, dan hasil mapping lanjutan menunjukkan ketebalan 

minimum mencapai 2,70 mm pada TML-15. Nilai ini telah mendekati 

bahkan melewati batas minimum yang diizinkan berdasarkan perhitungan 

desain. 

2.​ Mekanisme kerusakan yang dominan adalah kontribusi Corrosion Under 

Insulation (CUI) dari sisi eksternal, yang juga menjadi alasan penggantian 

material insulasi yang awalnya rockwool menjadi calcium silicate.  

3.​ Tindakan perbaikan telah dilakukan dengan metode patching plate 

menggunakan material SA-285 Gr.C sesuai dengan prosedur pengelasan 

yang mengacu pada ASME Section IX, serta dilanjutkan dengan NDT (VT 

dan PT), coating eksternal, dan pemasangan kembali sistem insulasi. 

4.​ Berdasarkan perhitungan ulang mengacu pada ASME Section VIII Div.1 

dan API 510: 

○​ Ketebalan aktual (Ta) masih lebih besar dari ketebalan minimum yang 

dipersyaratkan (Tr), sehingga dinyatakan acceptable. 

○​ Nilai MAWP hasil perhitungan lebih besar dari operating pressure, 

sehingga peralatan masih aman untuk dioperasikan pada kondisi 

operasi. 

○​ Remaining Life Assessment (RLA) berdasarkan corrosion rate jangka 

panjang diperoleh sebesar 7,48 tahun. 
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Dengan demikian, secara teknis Naphtha Splitter Column C-3-20A masih layak 

untuk dioperasikan setelah dilakukan perbaikan, dengan catatan tetap dilakukan 

pengawasan dan monitoring berkala. 

4.2  Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1.​ Melakukan monitoring ketebalan secara berkala (periodic UT 

measurement) khususnya pada area kritis seperti MH-2, sekitar manhole, 

dan TML-15, untuk memastikan laju korosi tetap terkendali. 

2.​ Melakukan evaluasi kualitas fluida service secara rutin, termasuk 

pengendalian kandungan air, chlorides, sulfur, dan impurities lainnya 

untuk menekan potensi peningkatan corrosion rate. 

3.​ Meningkatkan program inspeksi CUI dengan pembukaan insulasi secara 

bertahap di area yang berpotensi mengalami akumulasi kelembaban, 

terutama pada nozzle, manhole, dan support ring. 

4.​ Melakukan review interval inspeksi berdasarkan remaining life yang 

diperoleh (±7 tahun), dan mempertimbangkan penjadwalan inspeksi 

internal sebelum 50% dari remaining life tercapai sebagai langkah 

preventif. 

5.​ Memastikan sistem coating dan insulasi terpasang sesuai standar serta 

dilakukan pemeriksaan visual berkala terhadap kondisi cladding untuk 

mencegah masuknya air yang dapat memicu CUI. 

Dengan penerapan langkah monitoring dan pengendalian tersebut, 

diharapkan integritas mekanik Naphtha Splitter Column C-3-20A dapat terjaga 

serta risiko kegagalan peralatan akibat korosi dapat diminimalkan. 

. 
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DRAWING C-3-20A 
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